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ABSTRAK 

 

Nama    : Sarah Mutiara Cahyani 

Program Studi  : Ilmu Komunikasi  

Judul  : Netnografi Kepedulian Sosial Dalam Video Social    

Experiment Di Tiktok @Adhityappeo 

Kemajuan teknologi membuat penggunaan media sosial TikTok menjadi sarana 

hiburan yang memiliki berbagai macam ide dalam pembuatan kontennya. Akun 

@adhityappeo merupakan salah satu akun media sosial yang aktif menyebarkan 

konten social experiment. Akun TikTok @adhityappeo memiliki pengikut sebanyak 

5,2 juta, terhitung hingga Maret 2024 dengan jumlah postingan 957 postingan. 

Adapun tujuan penelitian untuk menganalisis kepedulian sosial pengikut TikTok 

@adhityappeo dengan melihat konten video social experiment yang pertama kali 

diupload dengan jumlah penayangan yang tinggi, yaitu 21,8 juta. Peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan Netnografi. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Konten social experiment yang disajikan akun 

TikTok @adhityappeo dapat memunculkan rasa kepedulian sosial pada netizen. 

Dengan kategori kepedulian sosial yang disusun Asrori, peneliti mendapatkan 

berbagai macam bentuk komentar kepedulian seperti komentar kepedulian suka 

maupun duka yang berbentuk dukungan dan do‟a, kepedulian pribadi dan bersama 

yang berbentuk dorongan setelah melihat tayangan, dan kepedulian mendesak yang 

berbentuk simpati dan empati. Selain itu, penelitian juga menunjuukan pengguna 

akun TikTok lain terlibat secara aktif dalam komunitas dan mempengaruhi tingkat 

interaksi. Adanya konten visual yang menampilkan foto dan video dalam suatu 

postingan membuat audiens yang dicapai lebih besar. 

Kata Kunci:  Media Sosial, TikTok, Kepedulian Sosial, Social Experiment, 

Netnografi 
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ABSTRACK 

 

Name  : Sarah Mutiara Cahyani  

Study Program  : Communication Science  

Title  : Netnography of Social Concern in Social Experiment 

Videos on Tiktok @Adhityappeo 

Technological advances have made the use of TikTok social media a means of 

entertainment that has a variety of ideas in creating content. @adhityappeo account 

is one of the social media accounts that actively disseminates social experiment 

content. @adhityappeo TikTok account has 5.2 million followers, as of March 2024 

with a total of 957 posts. The purpose of the study was to analyze the social concern 

of TikTok followers @adhityappeo by looking at social experiment video content that 

was uploaded for the first time with a high number of views, namely 21.8 million. The 

researcher uses a qualitative research method with a Netnography approach. The 

results of this study show that social experiment content presented by TikTok 

accounts can @adhityappeo bring out a sense of social concern in netizens. With the 

social concern category compiled by Asrori, researchers received various forms of 

concern comments such as comments of joy and sorrow in the form of support and 

prayers, personal and mutual concern in the form of encouragement after seeing the 

show, and urgent concern in the form of sympathy and empathy. In addition, the 

study also showed that other TikTok account users were actively involved in the 

community and affected the level of interaction. The existence of visual content that 

displays photos and videos in a post makes the audience reached larger. 

Keywords: Social Media, TikTok, Social Care, Social Experiment, Netnography 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Dalam kehidupan masa kini, kecanggihan teknologi merupakan salah satu 

perkembangan kehidupan manusia yang memiliki peran penuh. Hampir seluruh 

dunia termasuk Indonesia sudah menikmati kecanggihan teknologi karena tanpa 

teknologi manusia tidak dapat menjalankan kehidupan sehari-hari. Teknologi 

menjadi bagian dalam kehidupan. Hal ini ditandai dengan perkembangan 

teknologi pada pertumbuhan ekonomi, sosial, bahkan meluas dalam budaya. 

 Berbicara tentang teknologi tidak akan terpisahkan dengan internet yang 

merupakan hasil dari teknologi itu sendiri. Pengaksesan internet membuat 

aktivitas manusia menjadi lebih mudah dan cepat. Manusia akan mendapatkan 

banyak informasi dan pengetahuan, terutama dalam membuka situs media sosial. 

Bahkan Indonesia diprediksi menjadi negara dengan pengguna sosial media 

paling aktif dan paling banyak diakses. 

 Aplikasi sosial media akan terus bermunculan dan bersaing dalam 

mengembangkan eksistensinya sebagai media penyedia informasi (Sari & 

Ni‟amah, 2022). TikTok menjadi salah satu sosial media yang terkenal di 

Indonesia jumlah pengguna ratusan juta. Berdasarkan situs We Are Social dan 

Hootsuite, TikTok menempati posisi ke empat dari sepuluh platform media sosial 

yang sering diakses di Indonesia dengan peningkatakan pengguna sebesar 73,5% 

pada tahun 2024.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. 1 Media Sosial Yang Sering Di Akses Di Indonesia 
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 TikTok adalah sebuah aplikasi jejaring sosial yang dimana setiap 

penggunanya dalam membagikan video pendek lengkap dengan filter dan disertai 

musik sebagai pendukung (R. Putri & Sulistyanto, 2022). Sebagai aplikasi yang 

paling banyak diunduh lebih dari 63,3 juta TikTok dinobatkan sebagai aplikasi 

terlaris di perangkat iOS maupun Android.  

 Pada mulanya, TikTok diakses sebagai sarana hiburan bagi penggunanya. 

Namun kini berbagai macam ide membuat konten TikTok banyak ditemukan. 

Bermunculannya berbagai macam ide dalam pembuatan konten TikTok menjadi 

tantangan tersendiri bagi setiap kreator untuk membuat serta mengembangkan 

kreativitas untuk membagikan kontennya melalui fitur-fitur yang tersedia di 

Tiktok. Social experiment menjadi salah satu ide konten yang banyak digunakan 

content creator untuk mengisi sosial media. 

 Konten social experiment dilakukan juga untuk menarik simpati para 

penonton dalam memunculkan rasa kepedulian sosial. Kepedulian sosial adalah 

bentuk perasaan yang memiliki rasa mendorong untuk mengatasi atau 

bertanggung jawab pada kesulitan yang dialami oleh orang lain (Aditia et al., 

2016). Setiap kegiatan kepedulian sosial akan menimbulkan tindakan pada diri 

seseorang untuk mau membantu dan menolong dengan yang membutuhkan. 

Monroe, berpendapat bahwa jika ingin mempengaruhi orang lain, maka mulailah 

dari mengambil perhatiannya dengan cara membangkitkan kebutuhannya untuk 

memberikan gambaran dalam pikirannya mengenai hal yang akan didapatkan 

hingga dapat memberikan dorongan agar mau untuk mengambil tindakan 

(Nurhadi & Kurniawan, 2018). Dalam konteks penelitian ini, media sosial Tiktok 

digunakan sebagai penyebaran kepedulian sosial untuk membentuk suatu 

tindakan yang nyata agar masyarakat memahami tindakan dalam merespon suatu 

permasalahan. 

 Peneliti melakukan pengamatan dengan beberapa akun media sosial di 

TikTok yang menyebarkan konten social experiment. Tiga akun yang menjadi 

sampel penelitian adalah akun @adeyuliandra yang memiliki 38,6 ribu pengikut, 

akun @whocares_id yang memiliki 52,5 ribu pengikut, dan akun @adhityappeo 

yang memiliki 5,2 juta pengikut. Setelah melakukan pengamatan dan meneliti, 

peneliti memilih akun @adhityappeo sebagai akun yang menjadi objek penelitian 

dalam menyebarkan konten social experiment.  
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Gambar 1. 2 Tampilan Akun TikTok @adeyuliandra27 dan @whocares_id 

(Sumber : TikTok) 

 Pemilik akun Tiktok @adhityappeo merupakan seorang Tiktoker dan 

YouTuber yang memiliki nama asli Adhitya Fariz Hakim. Nama Adhit melejit di 

Tiktok ketika ia membuat konten video dengan konsep mengajak orang-orang 

berbicara menggunakan Bahasa Korea. Uniknya, ia menggunakan Bahasa 

Indonesia yang dimodifikasi sehingga terdengar seperti Bahasa Korea. 

 Akun Tiktok Adhit memiliki postingan sebanyak 957, pengikut 5,3 juta, 

mengikuti 858, dan total suka 276,2 Juta (per 28 Desember 2023). Adhit 

membuat 5 daftar putar kontennya, yakni Sus Family, Social Experiment, Me n 

my sister, 10M+, dan Adhit Story. Akun Tiktok Adhit sudah mendapatkan 

centang biru sebagai penanda telah divalidasi oleh Tiktok.  
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Gambar 1. 3 Profil Akun TikTok @adhityappeo 

(Sumber : Akun TikTok @adhityappeo) 

 

 Berdasarkan daftar putar, konten social experiment Adhit memiliki 

unggahan video paling banyak sejumlah 17 video (per 28 Desember 2023). Pada 

konten social experiment Adhit membagikan video seorang anak kecil atau 

dirinya yang mengalami sesuatu kemudian direkam untuk melihat bagaimana 

respon dari orang sekitar.  

 Akun @adhityappeo merupakan salah satu akun yang aktif menyebarkan 

konten social experiment. Video social experiment melalui konten pada akun 
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@adhityappeo memberikan pemahaman tentang kepedulian sosial yang dapat 

memberikan berbagai macam reaksi dari pengikut tiktoknya. Adapun bentuk 

yang dimaksud dalam penelitian ini seperti kolom komentar pada salah satu 

unggahan akun @adhityappeo yang melakukan social experiment dengan 

memperlihatkan seorang anak kecil yang datang ke pasar untuk membeli baju 

dengan uang yang sedikit.  

 
 

 

 

 (Sumber : Akun TikTok @adhityappeo 

 

 Dalam postingan konten ini, sebanyak 22.970 kolom komentar dipenuhi 

dengan reaksi yang berbeda. Para netizen memberikan berbagai macam respon 

yang sama dengan kalimat yang berbeda, bahkan ada juga yang memberikan 

Gambar 1. 2 Komentar Pada Postingan Konten Social Experiment 

@adhityappeo 
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respon yang berbeda. Hal ini menunjukkan media sosial menjadi platform yang 

paling sempurna untuk melihat tindakan yang berbeda dari banyak orang. 

Terlebih lagi dengan kehadiran fitur komentar yang membuat persebaran 

informasi dan review semakin meluas (Sabrina & Vera, 2023). 

 Adapun alasan peneliti menggunakan akun @adhityappeo adalah sebagai 

berikut: 

1. Social experiment pada akun TikTok @adhityappeo lebih menyentuh 

karena berfokus pada respon orang sekitar terhadap anak-anak. 

2. Fenomena kemanusiaan yang dibagikan pada video untuk semua 

kalangan tanpa memandang status sosial. 

3. Akun @adhityappeo sudah centang biru dan memiliki banyak pengikut 

yang dapat dipastikan ada banyak penonton dalam setiap kontennya. 

 Dari konten social experiment pada akun @adhityappeo menunjukkan media 

sosial dapat mempengaruhi orang lain dalam berpendapat terhadap hal yang 

diamatinya. Sebuah ulasan positif atau negatif dapat mempengaruhi bagaimana 

orang lain memiliki persepsi untuk mengambil sebuah tindakan. 

 Berdasarkan informasi dan data yang disajikan, peneliti melihat bahwa hal 

ini sangat penting untuk dilakukan penelitian yang mendalam terhadap sebuah 

akun Tiktok yang berisi konten berupa social experiment diperlukan untuk 

mengkaji bentuk respon atau tanggapan dalam melihat kepedulian sosial serta 

melihat efek dampak konten terhadap perilaku orang lain. Peneliti ingin 

mengamati berbagai macam komentar netizen untuk mengetahui bagaimana 

respon yang diberikan setelah melihat tayangan pada konten social experiment 

akun tiktok @adhityappeo, apakah para netizen akan merasa termotivasi, 

terdorong, ikut melakukan, atau menunjukkan kepedulian sosial dengan bentuk 

yang berbeda. Sehubungan dengan hal tersebut, maka inilah yang menjadikan 

latar belakang proposal skripsi yang berjudul “NETNOGRAFI KEPEDULIAN 

SOSIAL DALAM VIDEO SOCIAL EXPERIMENT DI TIKTOK 

@adhityappeo”. 

 

1.2 Penegasan Istilah  

1.2.1 Netnografi 

 Netnografi adalah bentuk penelitian yang mempelajari budaya dan 

komunitas pada komunikasi yang termediasi news media untuk mempelajari 

budaya dan komunitas tersebut (Astuti & Yenny, 2019). 

 Menurut Purwanto dan Ihalauw, netnografi diartikan sebagai pendekatan 
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etnografi dalam internet untuk melihat interaksi dan perilaku seseorang dalam 

komunitas yang ada di dunia maya (Faradini, 2022). 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa netnogradi 

adalah penelitian yang berfokus pada media sosial untuk memahami berbagai 

jenis tipe interaksi sosial yang ada pada news media.  

 

1.2.2 Kepedulian Sosial 

       Kepedulian sosial merupakan perasaan yang timbul pada diri seseorang 

seperti membantu yang ditunjukkan dalam bentuk tindakan atau materi 

dengan tujuan dapat membantu meringankan beban orang tersebut (Saraswati 

et al., 2020). 

1.2.3 Social Experiment 

       Menurut Latipun, social experiment merupakan penelitian yang 

mengamati perilaku individu untuk mengetahui akibat manipulasi (Latipun, 

Psikologi Eskperimen, 2022). Sebuah penelitian experiment dilakukan untuk 

menguji percobaan dalam mengevaluasi treatment yang akan diterapkan 

kepada masyarakat (Juwitaningrum et al., 2020). 

1.2.4 Tiktok @adhityappeo 

       Tiktok adalah salah satu media sosial yang banyak digemari dalam 

berbagai usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Tiktok dirilis pada 

tahun 2016 dengan nama „Douyin‟ di Cina oleh perusahaan ByteDance 

Technology Co (2023, https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-

6979288/profil-zhang-yiming-pemilik-tiktok-yang-masuk-daftar-orang-

terkaya-dunia Diakses pada tanggal 29 Desember 2023). 

  Tiktok menyajikan berbagai macam konten yang bersifat hiburan, 

informasi dan edukatif. Tiktok digunakan di seluruh penjuru dunia yang 

membuat siapapun bisa menjadi seorang kreator Tiktok dengan bermodalkan 

aplikasi dan ide kreativitas.  

  Pada penelitian ini, akan membahas mengenai akun Tiktok @adhityappeo 

yang merupakan seorang Tiktoker yang memiliki pengikut sebanyak 5,3 juta. 

Akun ini menyajikan berbagai macam konten sehari-sehari mulai dari 

keluarga, hal yang lucu, hingga menarik simpati sosial berupa konten social 

experiment bagi pengikutnya di Tiktok.  
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1.3 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana Netnografi Kepedulian 

Sosial Dalam Video Social Experiment di Tiktok @adhityappeo? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan pada 

penelitian ini adalah mengetahui Netnografi Kepedulian Sosial Dalam Video 

Social Experiment di Tiktok @adhityappeo. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian  

1.5.1 Kegunaan Teoritis 

a.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

netnografi kepedulian sosial yang terdapat pada akun Tiktok 

@adhityappeo dalam konten social experiment. 

b.  Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

 Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

memberikan kontribusi bagi semua pihak dalam menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang komunikasi. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

       Dalam penyusunan proposal, kajian terdahulu digunakan sebagai 

pembanding informasi antara penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya. 

Peneliti mengumpulkan beberapa jurnal penelitian terdahulu untuk menghindari 

dugaan kesamaan antara penelitian sekarang, sebagai berikut: 

1.  Penelitian oleh Sri Wahyuning Astuti (Jurnal Public Relation dan Media 

Komunikasi (PROMEDIA), Vol. 5, No.1, Hal. 166-188, Juli 2019) yang 

berjudul “Body Shaming di Dunia Maya: Studi Netnografi pada 

Akun Youtube Rahmawati Kekeyi Putri Cantika”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, dianalisis menggunakan studi 

netnografi. Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis berbagai 

komentar body shaming pada akun youtube Kekeyi. Hasil penelitian ini 

berupa banyaknya komentar mengenai body shaming terhadap Kekeyi 

yang dijabarkan peneliti dengan indikator: 1. Memberikan komentar atas 

penampilan fisik kekeyi putri, 2. Menggeneralisasi cantik sesuai dengan 

standar media, 3. Memuji yang tidak pada tempatnya, 4. Memberikan 

saran tentang apa yang boleh dan tidak boleh dipakai, 5. 

Mengungkapkan kepribadian atas fisik seseorang. Persamaan dengan 

penelitian yaitu metode yang digunakan. Sedangkan perbedaannya yaitu 

objek serta media yang diteliti (Astuti & Yenny, 2019). 

2.  Penelitian oleh Ifwana Fairuzil Faradini (ORASI: Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi , Vol. 13, No. 1, Hal. 94-108, Juli 2022) yang berjudul 

“Analisis Respon Warganet Pada Akun Youtube The Newsroom 

NET (Episode Seputar Rumah Kecil yang Berhimpitan dengan 

Apartemen Mewah di Tengah Ibu Kota”. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan netnografi. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengedukasi dan memberikan gambaran mengenai 

jurnalis. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori S-O-R 

(Stimulus-Organism-Response). Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data mengenai tayangan The Newsroom di Google dan 

Youtube. Hasil penelitian ini berupa dua model warganet yang dilihat 

dari bentuk komentar. Model pertama, warganet yang bertingkah laku 

sopan dimanapun dan kesiapapun. Model kedua, warganet yang 
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memiliki sikap tidak sopan dalam bersosial media (Faradini, 2022). 

Persamaan dengan penelitian yaitu metode yang digunakan. Sedangkan 

perbedaannya yaitu objek yang diteliti, media yang digunakan dalam 

penelitian, serta teori yang digunakan.  

3.  Penelitian oleh Dian Fermina Mawati Waruwu, Nawiroh Vera (AGUNA: 

Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 1, No. 1, Hal. 55-69, Juli 2020) yang 

berjudul “Ujaran Kebencian Di Media Sosial (Studi Netnografi di 

Akun Instagram @prof.tjokhowie)”. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan netnografi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami sikap, 

keyakinan, bahasa, perilaku dan nilai. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara media sosial admin akun 

@prof.tjokhwie dan wawancara pengguna akun yang lain yang 

memberikan komentar pada instagram @prof.tjkohwie. Hasil penelitian 

ini adalah banyaknya komentar yang memberikan ujaran kebencian 

terhadap akun instagram @prof.tjokhwie (Waruwu & Vera, 2020). 

Persamaan dengan penelitian yaitu metode yang digunakan. Sedangkan 

perbedaannya yaitu objek yang diteliti dan media yang digunakan dalam 

penelitian. 

4.  Penelitian oleh Ghea Rae Sabrina, Nawiroh Vera (Innovative: Journal Of 

Social Science Research, Vol. 3, No. 5, Hal. 7008-7018, 2023) yang 

berjudul “Komentar Positif Netizen Terhadap Film „Like & Share‟ 

(Studi Netnografi Akun Instagram @Filmlikeandshare)”. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan netnografi. Data 

dalam penelitian ini dikumpulkan dengan observasi partisipasi online 

dengan cara wawancara melalui direct message kepada orang-orang 

yang memberikan komentar terhadap film “Like & Share” (Sabrina & 

Vera, 2023). Hasil penelitian ini adalah ditemukan interaksi antara 

pengguna akun lain yang saling memberikan komentar positif pada akun 

komentar di instagram @Filmlikeandshare. Persamaan dengan penelitian 

yaitu metode yang digunakan. Sedangkan perbedaanya yaitu objek yang 

diteliti dan media yang digunakan dalam penelitian. 

5.  Penelitian oleh Alif Al Mutawakkil Luthfyyah, Juliana Widya Puspita, 

Larasati Sekar Maharani, Yohanes Arie Kuncoroyakti (Mediakom: 

Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 5, No.2, Hal. 225-223, Desember 2021) 

yang berjudul “Cyberbullying Di Media Sosial: Studi Netnografi Pada 

Komentar Akun Youtube Rahmawati Kekeyi Putri Cantikka”. 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

netnografi. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh pengguna 

media online terhadap sikap cyberbullying pada akun youtube 

Rahmawati Kekeyi Putri Cantikka. Data penelitian ini adalah salah satu 

video youtube Rahmawati Kekeyi Putri Cantikka yang berjudul “LISA 

‟LALISA‟ M/V COVER DANCE KEKEYI”. Hasil penelitian ini adalah 

banyak sekali ujaran kebencian yang diterima Kekeyi dalam video 

tersebut, yang diantaranya dikategorikan sebagai berikut: Memberikan 

komentar tidak pantas pada penampilan fisik Kekeyi, Menggunakan 

standar kecantikan media sosial untuk berkomentar yang tidak pantas, 

dan tidak menempatkan kata-kata pujian tersebut pada tempat 

seharusnya (Luthfyyah et al., 2022). Persamaan dengan penelitian adalah 

metode yang digunakan. Sedangkan perbedaannya objek yang diteliti 

serta media penelitian yang digunakan.  

6.  Penelitian oleh Sri Wahyuning Astuti, Dyah Pradoto, Gustina Romaria 

(Promedia: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 5, No. 1, Hal. 145-165, Juli 

2019) yang berjudul “Victim Blaming Kasus Pelecehan Seksual (Studi 

Netnografi Pelecehan Seksual Terhadap Via Valen Di Instagram)”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi netnografi. 

Data dalam penelitian ini adalah komentar victim blaming terhadap Via 

Valen dalam akun gosip @lambeturah. Hasil penelitian ini adalah 

banyaknya komentar victim blaming yang diberikan netizen terhadap 

Via Valen yang dikategorikan sebagai berikut: Netizen cenderung 

menyalahkan penampilan Via Valen, Netizen menganggap wajar apa 

yang dilakukan oleh “pelaku” pelecehan seksual karena perbedaan 

budaya, Mengungkapkan pelecehan seksual dianggap mencari sensasi, 

Menyetujui dan mengizinkan perempuan sebagai objek pelecehan (Astuti 

et al., 2019). Persamaan dengan peneliti adalah metode yang gunakan. 

Sedangkan perbedaan dengan peneliti yaitu media penelitian yang 

dilakukan serta objek yang diteliti. 

7.  Penelitian oleh Francisca Bertha Vistika Putri, Daniel Susilo, Agustinus 

Rusdianto Berto (Jurnal Respresentamen, Vol. 9, No. 1, Hal. 61-76, 

April 2023) yang berjudul “Jaringan Penularan Emosional Pada Viral 

Marketing: Studi Netnografi Pada Iklan Pantene”. Penelitian ini 

menggunakan kualitatif deskriptif dengan metode netnografi. Data dalam 

penelitian ini menggunakan komentar pada iklan Pantene Miracles Hair 

Supplement di Youtube Pantene Indonesia. Temuan hasil penelitian ini 
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adalah jaringan sosial emosional menunjukkan sebagian besar 

menunjukkan hasil yang positif dan proporsi negatif yang sedikit (F. B. 

V. Putri et al., 2023). Persamaan pada penelitian yaitu metode yang 

digunakan. Sedangkan perbedaannya adalah media penelitian yang 

dilakukan serta objek penelitian yang berbeda. 

8.  Penelitian oleh Steeve A. J. Muntu, Joanne Pingkan. M. Tangkudung, 

Leviane J. H. Lotulung (Jurnal Acta Diurna Komunikasi, Vol. 3, No. 4, 

2021) yang berjudul “Studi Netnografi Pada Media Sosial 

Instagram”. Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan metode 

netnografi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui unsur 

komunikasi visual pada konten instagram @indozone.id dalam 

membentuk interaksi. Data dalam penelitian ini menggunakan konten 

berita instagran @indozone.id dengan periode waktu 28 Mei – 04 Juni 

2021. Temuan penelitian ini adalah instagram @indozone.id kerap 

membagikan berita dari dalam maupun luar negeri yang dikemas secara 

kreatif dan sederhana dan memberikan objek media interaksi dengan 

membiarkan para pembacanya memberikan like dan dapat berkomentar 

pada postingan berita akun @indozone.id (Steeve et al., 2021). 

Persamaan dengan penelitian peneliti adalah pendekatan serta metode 

yang digunakan. Sedangkan perbedaanya adalah media yang diteliti pada 

penelitian ini adalah akun Instagram, dan peneliti menggunakan akun 

Tiktok.  

9.  Penelitian oleh Alvin Praditya, Ibrahim Bali Pamungkas, Rahadyan 

Tajuddien (Scientific Journal Of Reflection: Economic, Accounting, 

Management and Business, Vol. 6, NO. 4, Hal. 792-802, Oktober 2023) 

yang berjudul “Studi Netnogtafi Tayangan „Kisah Hilangnya 3 

Pendaki Gunung Slamet 1985‟ Channel RJL 5”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi netnografi. Data dalam 

penelitian ini menggunakan video tayangan kisah Hilangnya Pendaki 

Gunung Slamet 1985 yang tersesat di channel Youtube RJL 5. Temuan 

penelitian ini adalah respon para penonton yang dikategorisasikan 

sebagai berikut: Kagum dengan alur cerita, Mendapatkan ilmu survival 

dan mengapresiasi pak Alex, Berharap dapat di filmkan (Praditya et al., 

2023). Persamaan dengan penelitian peneliti adalah metode yang 

digunakan, yaitu kualitatif dengan studi netnografi. Sedangkan 

perbedaannya adalah media yang digunakan dalam penelitian serta objek 

yang diteliti.   



13 

 

 

10. Penelitian oleh Elvianti, Ari Wibowo (Komunikasia: Journal Of Islamic 

Communication and Broadcasting. Vol. 1, No. 2, Hal. 82-96, 2021) yang 

berjudul “Konteks Komunikasi Netizen Di Media Sosial: Studi 

Netnografi Komunikasi Terhadap Perilaku Bermedia Netizen di 

Akun Instagram Jokowi”. Penelitian ini menggunakan metode 

komunikasi netnografi dengan penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini 

untuk menjelaskan konteks komunikasi dan perilaku media netizen pada 

akun Instagram Jokowi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

postingan Jokowi pada era Covid-19 yang menyampaikan terdapat dua 

negara Indonesia yang positif terkena virus Corona pada tanggal 3 Maret 

2020. Hasil dalam penelitian tersebut disusun sebagai berikut: Informasi 

yang diberikan pada akun Jokowi adalah informasi yang dibutuhkan 

banyak orang, Netizen harus memiliki etika dalam memberikan 

komentar, Konteks etika komunikasi netizen dalam komentar 

memberikan beberapa tujuan dan manfaat, Media sosial merupakan 

sarana yang paling banyak dikuasai netizen, dan informasi yang 

disampaikan pada akun Jokowi merupakan informasi secara tidak 

langsung (Elvianti & Wibowo, 2021). Persamaan dengan penelitian 

peneliti adalah metode serta penelitiannya sama, yaitu metode netnografi 

dengan penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah objek dan 

media yang diteliti.  

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Netnografi 

 Kozinets mendefinisikan netnografi sebagai berikut : 

 “a form of qualitative research that seeks to understand the cultural 

experience that encompass and are reflected within the traces, practice 

networks and system of online traces. Online traces can bas textual, graphic, 

photographic, audiovisual, musical, commercial sponsored political fannish, 

and many other things. These cultural experience can be engaged with, 

communicated thorugh, and then reflected upon, forming the three 

fundamental elements of netnografi: investigation, interaction, and 

immersion” (Eriyanto, 2021). 

 Netnografi adalah penerapan dari metode etnografi untuk memahami 

budaya dari kehidupan di internet, lebih spesifiknya di media sosial. Dalam 
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pengertian ini budaya yang dimaksud adalah pengetahuan yang diperoleh dan 

digunakan sekelompok individu atau kelompok yang terhubung secara online 

dalam menginterpretasikan pengalaman dan melahirkan tingkah laku sosial 

yang memiliki kesamaan nilai, perilaku, serta mengikuti standar moral 

tertentu (Eriyanto, 2021). Dengan bentuk penelitian kualitatif, netnografi 

memahami pengalaman budaya dengan cakupan jejak digital, praktik, dan 

sistem jejak online yang didapat dengan menggunakan grafik, fotografi, 

audiovisual, musik, dan banyak lainnya.  

 Metode netnografi mengalami evolusi yang sejalan dengan 

perkembangan teknologi komunikasi. Sebelumnya metode ini membahas 

digunakan dalam studi mengenai komunitas virtual yang kemudian beralih ke 

pengalaman sosial online. Kehadiran media sosial membuat komunitas virtual 

menjadi pudar. Hal ini dikarenakan dalam berinteraksi pengguna internet tidak 

perlu lagi menjadi anggota suatu komunitas untuk terhubung dengan 

pengguna lain. Kozinets menyatakan konsep komunitas virtual sulit untuk 

dipertahankan karena memberikan komentar pada unggahan tidak lagi 

berbicara kepada komunitas yang spesifik, tetapi kepada publik. 

 Perubahan ini memberikan implikasi pada penerapan dalam penelitian 

netnografi. Jika dalam penelitian netnografi media sosial memusatkan 

perhatian pertama kali pada percakapan media sosial. Peneliti akan melakukan 

interaksi dengan data yang diperoleh yang kemudian di integarsikan dan di 

analisis.  

 Tahapan yang digunakan peneliti ini mengikuti saran Kozinets, yakni 

meliputi inisiasi, investigasi, interaksi, imersi, integrasi dan inkarnasi : 

1.  Inisiasi 

Penelitian netnografi dimulai dari menentukan tujuan. Pada 

tahap ini peneliti merumuskan masalah yang muncul selama proses 

penelitian 

2.  Investigasi 

Investigasi dilakukan untuk mengumpulkan data dari situs 

yang digunakan dalam penelitian.  

3.  Interaksi 

Tahapan ini dilakukan untuk mencari, menyeleksi dan 

kemudian menyimpan data untuk diteliti. Dalam memahami budaya 

pengguna media sosial, peneliti akan terlibat dalam data yang akan 

diteliti. Keterlibatan ini dilakukan agar peneliti dapat memahami 

konten yang akan diteliti. 
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4.  Imersi 

Imersi penelitian dilakukan dengan menyelam pada objek yang 

akan diteliti dengan tujuan agar peneliti dapat melihat langsung 

perspektif terhadap pengguna lain pada objek yang dimaksud. 

Penelitian imersi dengan terlibat langsung dengan akun TikTok 

@adhityappeo. 

5.  Integrasi 

Komentar pada konten yang dibagikan menjadi data yang 

diperoleh dan dibagikan dengan catatan imersi yang berisi 

pengamatan dan refleksi peneliti. 

6.  Inkarnasi 

Merupakan upaya untuk mengkomunikasikan temuan dari 

penelitian melalui berbagai format seperti buku, jurnal, skripsi/tesis, 

artikel ilmiah, dan lainnya.  

2.2.2 Media Sosial 

 2.2.2.1 Definisi Media Sosial 

Menurut Boyd, media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak yang 

memungkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, 

berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau 

bermain. Meike dan Young menyatakan bahwa media sosial adalah 

platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang 

memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaorasi. Karena itu 

media sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang 

menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebuah ikatan sosial 

(Siregar, 2022). 

2.2.2.2 Karakteristik Media Sosial 

Media sosial memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki oleh 

media lain. Adapun karakteristik media sosial yaitu : 

1. Jaringan (Network) 

Kata jaringan bisa dipahami dalam bidang teknologi seperti 

ilmu komputer yang berarti infrastruktur yang menghubungkan 

komputer maupun perangkat keras (hardware) lainnya. 
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2. Informasi (Information) 

Informasi menjadi hal yang paling penting di media sosial. 

Tidak seperti media-media lainnya di internet, pengguna media 

sosial dapat mengkreasikan representasi identitasnya, 

memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan 

informasi. Informasi menjadi komoditas dalam masyarakat, dimana 

informasi diproduksi, dipertukarkan dan dikonsumsi setiap 

individu.  

3. Arsip (Archive) 

Setiap informasi yang ada di media sosial tidak akan hilang 

begitu saja karena arsip menjadi sebuah karakter yang menjelaskan 

bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapan aja dengan 

perangkat apapun. 

4. Interaksi (Interactivity) 

Terbentuknya jaringan antar pengguna adalah karakter dasar 

dari media sosial. Kehadiran teknologi menciptakan sebuah proses 

yang terjadi diantara pengguna dan perangkat teknologi. 

5. Simulasi Sosial (Simulation Of Society) 

Terdapat dua kondisi ketika pengguna media sosial 

berinteraksi melalui antar muka, yaitu pertama pengguna harus 

melakukan koneksi untuk berada di ruang siber. Pengguna harus 

masuk ke dalam media sosial dengan mencantumkan nama 

pengguna (username) dan kata kunci (password). Kedua, pengguna 

akan melibatkan keterbukaan dalam identitas diri ketika berada di 

media sosial sekaligus mengarahkan bagaimana individu tersebut 

mengidentifikasikan dirinya di dunia virtual. 

6. Konten Oleh Pengguna (User Generated Content) 

Konten oleh penguna atau lebih populer disebut dengan user 

generated content (UGC) menunjukkan bahwa di media sosial 

konten sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi pengguna 

atau pemilik akun (Kurnia et al., 2018).  

2.2.2.3 Jenis-Jenis Media Sosial 

Ada enam pembagian kategori besar media sosial, yaitu : 

1. Media Jejaring Sosial (Social Networking) 

 Media jejaring sosial merupakan sarana yang dapat digunakan 

untuk berhubungan sosial antar pengguna dengan konsekuensi atau 
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efek dalam dunia virtual. Bentuk utama jaringan sosial adalah setiap 

pengguna dapat membentuk jaringan pertemanan dengan pengguna 

yang kemungkinan saling bertemu di dunia nyata (offline) maupun 

bertemu teman baru. Media jejaring sosial termasuk media yang 

populer. Contoh jejaring sosial yang banyak digunakan adalah 

Facebook, Instagram, TikTok, dan LinkedIn. 

2. Jurnal Online (blog) 

 Blog merupakan media sosial yang membuat pengguna dapat 

membagikan aktifitas keseharian, memberi komentar dan berbagi, serta 

memberikan informasi lainnya. Awalnya blog hanyalah situs pribadi 

yang berisi tautan ke situs lain. Namun seiring perkembangannya, blog 

menjadi situs tulisan keseharian pribadi yang dapat dilihat dan 

diberikan komentar oleh pengguna lain.  

3. Jurnal Online Sederhana atau Microblog (Micro-Blogging) 

 Sama seperti jurnal online (blog), mircroblogging memfasilitasi 

pengguna untuk menulis dan mempublikasikan aktifitas serta atau 

pendapatnya. Contoh : Twitter. 

4. Media Berbagi (Media Sharing) 

 Media sharing merupakan jenis media sosial yang memfasilitasi 

pengguna dengan berbagai hal seperti dokumen, video, audio, gambar 

dan sebagainya. Contoh : Youtube, TikTok, dan Instagram.  

5. Penanda Sosial (Social Bookmarking) 

 Penanda sosial merupakan media sosial yang bekerja untuk 

mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan mencari informasi atau 

berita tertentu secara online. Contoh : delicious.com. 

6. Media Konten Bersama atau Wiki 

 Wiki merupakan situs yang mirip ensiklopedia. Dimana wiki 

menghadirkan pengertian, sejarah, hingga rujukan buku kepada 

pengguna. Wiki memberikan penjelasan-penjelasan  sebagai bentuk 

kerja sama dari semua pengunjung untuk mengisi konten situs ini 

(Siregar, 2022).  

2.3 Kerangka Konseptual 

2.3.1 Kepedulian Sosial 

Kepedulian sosial adalah sebuah nilai dasar dan sikap memperhatikan 

serta bertindak proaktif terhadap kondisi atau keadaan di sekitar kita 
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(Kardinus, 2022). Kepedulian sosial merupakan salah satu bentuk tindakan 

nyata yang terjadi pada masyarakat dalam merespon suatu permasalahan. 

Kepedulian sosial menunjukkan bagaimana sebuah empati pada setiap 

manusia memiliki keterhubungan yang membuat manusia sering membantu 

orang lain.  

Kepedulian sosial dikategorikan dalam 3 jenis yaitu sebagai berikut 

(Asrori, 2014): 

1.  Kepedulian suka maupun duka yaitu bentuk kepedulian yang timbul 

karena menyaksikan atau merasakan yang dirasakan orang lain. 

Kepedulian ini timbul tanpa membedakan situasi yang dialami 

seseorang, apakah situasi tersebut baik atau duka. 

2.  Kepedulian pribadi dan bersama yaitu bentuk kepedulian yang timbul  

karena tergeraknya hati seseorang yang sifatnya pribadi namun 

dilakukan bersama. 

3.  Kepedulian mendesak yaitu bentuk kepedulian yang mengutamakan 

kepentingan bersama. 

2.3.2 Tiktok @adhityappeo 

Adhitya Fariz Hakim atau biasa dipanggil dengan sapaan Adhit 

merupakan seorang content creators asal Indonesia yang lahir  pada 17 

September 2001. Nama Adhit melejit di Tiktok ketika ia membuat konten 

video dengan konsep mengajak orang-orang berbicara menggunakan 

Bahasa Korea. Uniknya, ia menggunakan Bahasa Indonesia yang 

dimodifikasi sehingga terdengar seperti Bahasa Korea. 

Sebagai pengguna Tiktok aktif, Akun Tiktok Adhit memiliki postingan 

sebanyak 957, pengikut 5,3 juta, mengikuti 858, dan total suka 276,2 Juta 

(per 28 Desember 2023). Adhit membuat 5 daftar putar kontennya, yakni 

Sus Family, Social Experiment, Me n my sister, 10M+, dan Adhit Story. 

Akun Tiktok Adhit sudah mendapatkan centang biru sebagai penanda telah 

divalidasi oleh Tiktok.  

Dalam konten social experiment yang menjadi objek penelitian, Adhit 

membagikan berbagai macam bentuk social experiment dengan cara 

berbeda. Pada beberapa video, Adhit melakukan percobaan dengan 

menyuruh seorang anak kecil untuk mendatangi beberapa orang yang 

menjadi target dalam social experiment tersebut. Terkadang Adhit sendiri 

yang ikut serta dalam social experiment tersebut. Sebagai bonus, setiap kali 

social experiment berhasil Adhit selalu memberikan hadiah berupa uang 
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terhadap orang yang mau membantu. Tak jarang beberapa orang baik 

tersebut menolak menerima hadiah uang tersebut karena ikhlas dalam 

menolong. Oleh karena itu, berdasarkan survey, akun Adhit memiliki 

pengaruh dalam menebarkan energi positif terutama pada pengikut akun 

Tiktoknya. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran adalah fakta-fakta, observasi, dan kajian perpustakaan 

yang menjadi dasar pemikiran dari penelitian (2022, 

https://www.detik.com/jabar/berita/d-6202272/pengertian-kerangka-pemikiran-

cara-membuat-beserta-contohnya Diakses pada 11 Januari 2024). Kerangka 

pemikiran berisikan uraian mengenai kerangka konsep yang telah dirumuskan 

sebagai pemecah masalah. McGaghie mengemukakan bahwa, kerangka teori 

adalah proses penyajian pertanyaan dalam penelitian dan mendorong 

penyelidikan atas permasalahan yang menyajikan permasalahan dan konteks 

penyebab peneliti melaksanakan studi tersebut. 

 Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan, maka tergambar beberapa 

konsep yang akan dijadikan sebagai acuan peneliti dalam mengaplikasikan 

penelitian ini. kerangka pemikiran teoritis akan diterapkan dalam kerangka 

konseptual sesuai dengan penelitian yang akan diteliti sebagai berikut: 
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(Sumber: Penulis, 2024) 

Konten Social 

Experiment 

Media Sosial TikTok 

@adhityappeo 

Investigasi Inisiasi Interaksi 

Metode Netnografi 

Netnografi Kepedulian Sosial 

Dalam Video Social Experiment 

@adhityappeo 

Imersi Integrasi Inkarnasi 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi netnografi. 

Menurut Imam Gunawan, penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimulai 

dari lapangan berdasarkan lingkungan alami, tidak dimulai dari teori (Strauss & 

Corbin, 2003). Sedangkan netnografi didefinisikan sebagai metode penelitian 

kualitatif yang mempelajari budaya dan komunitas yang muncul melalui internet 

dengan mengadopsi teknik penelitian etnografi (Pratama & Ramadhan, 2022). 

Budaya pada penelitian ini adalah pengetahuan yang digunakan pengguna konten 

dalam menginterpretasikan peristiwa dan melahirkan tinggal laku sosial. 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tahapan yang disarankan oleh 

Kozinets. Adapun tahapannya sebagai berikut:  

a.  Inisiasi, tujuan penelitian ini untuk mengetahui budaya yang ada pada 

konten social experiment TikTok @adhityappeo sebagai media 

kepedulian sosial. 

b.  Investigasi, peneliti mencari, menyeleksi, dan menyimpan data untuk 

diteliti pada konten social experiment TikTok @adhityappeo. 

c.  Interaksi, peneliti akan terjun langsung ke media sosial TikTok untuk 

mempelajari budaya pada penggunanya. 

d.  Imersi, peneliti mengikuti dan meneliti akun @adhityappeo agar peneliti 

merasakan secara langsung dan melihat dari perspektif warganet dalam 

menanggapi konten social experiment akun @adhityappeo. 

e.  Integrasi, peneliti menggabungkan tahap investigasi, interaksi, dan hasil 

imersi sebagai bentuk analisis data. 

f.  Inkarnasi, tahap menjabarkan hasil penelitian. 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada akun media sosial TikTok @adhityappeo. 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga Maret 2024. 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

3.3.1 Data Primer 

 Pengertian data primer menurut Sugiyono adalah sebuah data yang 
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langsung didapatkan dari sumber (Widiastuti & Aisyah, 2016). Sumber data 

primer adalah jawaban langsung dari responden yang menjadi sasaran 

penelitian (Ernanda & Sugiyono, 2017). Berdasarkan pengertian tersebut, 

dapat diketahui bahwa data primer adalah data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. 

 Berdasarkan pra riset, akun TikTok @adhityappeo memiliki 17 video 

social experiment yang telah disusun pada daftar putar. Peneliti menggunakan 

video konten social experiment yang diunggah pertama kali pada akun TikTok 

@adhityappeo. Maka data primer pada penelitian ini adalah konten social 

experiment TikTok akun @adhityappeo. 

3.3.2 Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dari 

sumbernya (Irawan). Data sekunder dikumpulkan untuk memecahkan masalah 

yang bersangkutan. Kumpulan informasi yang telah ada akan digunakan 

peneliti sebagai pelengkap kebutuhan data seperti dokumen, artikel, dan jurnal 

yang berhubungan dengan topik penelitian. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan paling penting dalam 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara objektif agar instrumen penelitian 

dapat berjalan dengan benar. Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi 

dan dokumentasi. 

3.4.1 Observasi Online  

 Menurut Morris, observasi adalah kegiatan yang mencatat dan merekam 

gejala dengan bantuan instrumen-instrumen untuk tujuan ilmiah dan tujuan 

lain. Dalam artian, kumpulan kesan tentang dunia sekitar yang didasarkan 

pada kemampuan kemampuan panca indera manusia pada daya tangkap 

(Hasanah, 2017).
 

Dapat disimpulkan bahwa observasi adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan yang mendalam 

secara langsung atau tidak langsung kepada objek dan subjek yang diteliti. 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi online. 

Dengan metode ini, peneliti dapat meraih pemahaman menyeluruh mengenai 

konteks penelitian. Observasi online dalam penelitian dilakukan dengan cara 

mengamati akun TikTok @adhityappeo. 
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3.4.2 Dokumentasi  

       Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menganalisis 

dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Dokumentasi dilakukan setelah 

melakukan observasi sehingga hasil penelitian dapat dipercaya apabila 

didukung oleh foto-foto. Adapun bentuk dokumentasi dilakukan dengan cara 

melakukan tangkapan layar / screenshoots kolom komentar pada video social 

experiment yang dipilih peneliti.  

 

3.5 Teknik Analisis Data 

       Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan memeriksa, memilih, dan 

memilah suatu data yang diperoleh secara lengkap untuk memecahkan 

permasalahan yang diteliti (Muhson, 2006). 

  Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis tematik. Analisis tematik adalah metode analisis data kualitatif yang 

sering digunakan karena aksesbilitas dan fleksibilitasnya (Kristanto & Padmi, 

2020). Penggunaan teori ini membutuhkan keterampilan penelitian yang 

mendasar. Analisis tematik tidak bergantung pada teori dan epistemologi 

sehingga dapat digunakan untuk menjawab berbagai macam pertanyaan 

penelitian.  

  Tujuan dari analisis tematik adalah untuk mendapatkan pola berupa tema 

percakapan dari data, yang membuat peneliti harus menganalisis dengan 

melibatkan pembacaan pada sekumpulan data untuk mencari pola tersebut. hal 

tersebut yang akan membantu peneliti dalam memahami data yang telah 

diperoleh. 

 

3.6 Validitas Data 

       Validitas data merupakan alat ukur dalam memastikan data lapangan yang 

dikumpulkan sudah tepat pada penelitian. Dalam penelitian ini, validitas data 

menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik yang digunakan dengan melakukan 

pengecekan data dari berbagai sumber dan berbagai waktu. Tujuan triangulasi 

adalah sebagai penguji materi riset dengan bahan analisis untuk meningkatkan 

keberhasilan riset (Zamili, 2015). Dengan demikian dalam penelitian ini 

pengujian validitas data dilakukan dengan cara menggali kebenaran informasi 

pada sumber data. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Akun @adhityappeo 

 @adhityappeo merupakan salah satu nama pengguna akun di TikTok yang 

sudah memiliki centang biru. Pemilik akun adalah seorang laki-laki yang 

bernama Adhitya Fariz Hakim. Nama Adhit melejit di TikTok ketika ia membuat 

konten video dengan konsep mengajak orang-orang berbicara menggunakan 

Bahasa Korea. Uniknya, ia menggunakan Bahasa Indonesia yang dimodifikasi 

sehingga terdengar seperti Bahasa Korea. Akun ini memiliki pengikut dengan 

jumlah 5,3 juta dengan total suka 276,2 juta (per 28 Desember 2023).  

 
Gambar 4. 1Profil Akun TikTok @adhityappeo 

(Sumber : Akun TikTok @adhityappeo) 

 

       Dengan total postingan sebanyak 957, Adhit membuat berbagai macam 

konten di TikToknya yang disusun dengan beberapa daftar putar, yakni Sus 
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Family, Social Experiment, Me n My Sister, 10M+, dan Adhit Story. 

 
Gambar 4. 2 Feed Akun TikTok @adhityappeo 

(Sumber : Akun TikTok @adhityappeo) 

 

 Selain media sosial TikTok akun @adhityappeo memiliki akun sosial media 

lainnya yang juga memberikan informasi keseharian yang dilakukan, seperti di 

media sosial YouTube dan Instagram. Adhit memiliki pengikut sebanyak 127 

ribu subscriber di YouTube dan 458 ribu pengikut di Instagram.  
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Gambar 4. 3 Akun YouTube Dan Instagram @adhityappeo 

(Sumber : Akun YouTube dan Instagram @adhityappeo) 

 

4.2 Konten TikTok 

       Penelitian ini berfokus pada daftar putar konten yang membahas Social 

Experiment., ditemukan terdapat 17 video dalam daftar putar tersebut. Setiap 

video social experiment yang diunggah akun @adhityappeo memiliki konsep 

yang berda-beda. Setiap videonya juga memiliki jumlah tayangan yang tinggi.  
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Gambar 4. 1 Konten Social Experiment TikTok @adhityappeo 

(Sumber : Akun TikTok @adhityappeo) 
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 Setelah melakukan riset terhadap konten TikTok @adhityappeo, peneliti 

mengambil video social experiment yang pertama kali diunggah pada akun 

TikTok @adhityappeo. Video social experiment pertama diunggah pada tanggal 

21 April 2023 dan menjadi video social experiment pertama di TikTok 

@adhityappeo.  

 
Gambar 4. 5 Konten Social Experiment 

(Sumber : Akun TikTok @adhityappeo) 

 

 Postingan ini berisi keterangan “Bagian 1 Social Experiment terharu banget 

ibu ibu yang terakhir” mendapatkan jumlah penayangan sebanyak 21,8 juta 

dengan tombol suka berjumlah 2,5 juta komentar 23,1 ribu dan share 21,6 ribu. 

Video social experiment ini berkonsep seorang anak kecil yang datang ke 

beberapa toko di pasar dengan maksud ingin membeli baju lebaran untuk ibunya 

namun uang yang dimiliki tidak seberapa. Target dalam video adalah penjual 

baju sebanyak 3 orang dan yang 1 orang menjadi target berhasil. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Peneliti melakukan enam tahap proses netnografi menurut Kozinets yaitu 

inisiasi, interaksi, investigasi, imersi, integrasi, dan inkarnasi mengenai 

kepedulian sosial pada video social experiment di TikTok @adhityappeo. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa netizen memberikan respon-respon berbentuk 

kepedulian sosial terhadap video social experiment. Konten social experiment 

yang disajikan akun TikTok @adhityappeo dapat memunculkan rasa kepedulian 

sosial pada netizen. Dengan kategori kepedulian sosial yang disusun Asrori, 

peneliti mendapatkan berbagai macam bentuk komentar kepedulian seperti 

komentar kepedulian suka maupun duka yang berbentuk dukungan dan do‟a, 

kepedulian pribadi dan bersama yang berbentuk dorongan setelah melihat 

tayangan, dan kepedulian mendesak yang berbentuk simpati dan empati.  

 Jenis interaksi yang terjadi di kolom komentar menunjukkan bahwa para 

netizen atau pengikut akun TikTok @adhityappeo terlibat dalam diskusi dengan 

memberikan komentar kepedulian dan melakukan tanggapan satu dengan yang 

lain. Ini menunjukkan para pengguna akun TikTok lain terlibat secara aktif 

dalam komunitas. Selain itu, jenis konten yang digunakan dapat mempengaruhi 

tingkat interaksi. Adanya konten visual yang menampilkan foto dan video dalam 

suatu postingan membuat audiens yang dicapai lebih besar. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan tentang 

kepedulian sosial yang diberikan neizen setelah melihat tayangan video social 

experiment pada akun TikTok @adhityappeo.  

 

6.2 Saran 

 Adapun saran penulis dari penelitian ini adalah peneliti hanya berfokus pada 

komentar yang mengandung kepedulian sosial pada video social experiment 

TikTok. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi 

komentar pada konten lain yang memiliki nilai edukasi dan informasi yang lebih 

baik lagi dan tidak hanya berfokus pada media sosial saja, tetapi bisa 

menggunakan website lain yang memiliki informasi pengetahuan. 
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